ABSTRAK

Latar belakang Masalah dalam penelitian ini adalah belum optimalnya Diskoperindag
Kabupaten Bandung dalam pemberdayaan Usaha Kecil Menengah di Kecamatan Ciwidey.
Berdasarkan pada permasalahan tersebut, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pemerdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kecamatan Ciwidey?

2. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat Pemerdayaan Usaha Kecil
Menengah (UKM) di Kecamatan Ciwidey?

3. Upaya-upaya apakah yang di laksanakan oleh Diskoperindag terhadap pemerdayaan dalam
melaksanakan peraturan daerah tentang Usaha Kecil Menengah (UKM)?

Untuk menganalisis masalah penelitian ini di gunakan pendekatan teori Pemerdayaan
dari Kartasasmita (1996), menyatakan bahwa tujuan pemberdayaan masyarakat mengandung
Enabling, Empowering, Protection.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian adalah para informan dan informasi-
informasi dari berbagi literatur yang relevan dengan objek penelitian. Untuk mendapatkan
data yang lengkap peneliti menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi (gabungan)
dari sumber data berupa obsearvasi, wawancara mendalam dengan para informan dan
dokumentasi sehingga di peroleh informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber. Teknik
analisis data di tempuh melalui reduksi data, sajian data serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Temuan peneliti  menunjukan bahwa berdasarkan pendekatan faktor-faktor
pemberdayaan, sumberdaya, dan kebijakan pelaksanaan peraturan daerah tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah belum terlaksana secara optimal yang meliputi pemerataan
pendidikan, kualitas pendidikan, efisiensi pendidikan dan relevansi pendidikan. Faktor
pendukung pelaksanaan kebijakan antara lain aspek SDM, Anggaran, Institusi, sarana
prasarana serta komitmen pimpinan untuk melaksanakan kebijakan secara konsisten.
Sedangkan faktor penghambat antara lain masalah aksesibilitas, masalah kualitas (mutu),
masalah koordinasi yang belum terjalin secara sistematis.



